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i 'HUBUNGAN ANTARA KEPUASAN KERJA DENGAN KOMITMEN TERHADAP ORGANISASI PADA WANITA KARIR

- Tantri Hapsari dan Alimatus Sahrah
\Universitas Mercu Buana Yogyakarta

! ;ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara kepuasan kerja dengan komitmen terhadap organisasi pada wanita karir. Hipotesis yang diajukan dalam
‘penelitian ini adalah ada hubungan yang positif antara kepuasan kerja dengan komitmen terhadap organisasi pada wanita karir.
‘Subjek penelitian ini adalah wanita karir yang bekerja pada kantor Kecamatan dan PUSKESMAS Kandangan sebanyak 56 orang. Alat pengumpulan data
menggunakan skala komitmen terhadap organisasi dan skala kepuasan kerja Analisis data dilakukan dengan menggunakan korelasi produk moment dari Karl

| Pearson. Berdasarkan analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = 0,847 (p < 0,01), sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Semakin tinggi

| kepuasan kerja wanita karier maka sentakin tinggi pula komitmen terhadap organisasi begtu pula sebaliknya semakin rendah tingkat kepuasan kerja maka semakin

| rendah pula komitmen terhadap organisasi. Sumbangan kepuasan kerja terhadap komitmen terhadap organisasi sebesar 71,7 %, berarti sebesar 28,3 %
dipengaruhi oleh faktor lain.

. [Kata kunci: komitmen terhadap organisasi, kepuasan kerja
Pendahuluan
Organisasi adalah tempat dimana sejumlah kegiatan manusia yang direncanakan untuk mencapai suatu maksud dan tujuan bersama melalui pembagian tugas dan

| 'fungsi, serta serangkaian wewenang dan tanggungjawab. Dalam menghadapi era globalisasi yang melanda dunia memberikan dampak yang begitu besar pada |

 'segala aspek kehidupan, termasuk dunia usaha. Masalah yang dihadapi oleh organisasi antara lain masalah sumber daya manusia, sumber daya manusia menjadi 5
'hal yang sangat serius untuk diperhatikan, karena manusia manusia penggerak utama dari berjalannya suatu organisasi, Hal tersebut biasanya terwujud dalam
\upaya peningkatan kualitas karyawan dan pengaturan manajemen organisasi. Peningkatan kualitas karyawan itu penting karena kemajuan suatu organisasi tidak
‘hanya bergantung dari teknologi mesin tetapi faktor manusia juga memegang peranan penting di dalamnya.
'Handoko (1997), salah satu fungsi organisasi sebagai sumber motivasai bagi anggotanya maksud dari organisasi sebagai sumber motivasi adalah tujuan organisasif

| lyang mampu mempengaruhi organisasi untuk senantiasa bererak dinamis, progresif dan positif. Tujuan yang sering sejalan menumbuhkan/ menciptakan suatu

| keterikatan yang kuat, keterikatan yang berlangsung dengan baik akan menciptkan suatu keterikatan yang kuat, keterikatan yang berlangsung dengan baik akan

: 'menciptakan komitmen individu akan mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai organisasi sehingga dalam diri individu/anggota tumbuh komitmen organisasi.
Sumber daya yang terdidik, cakap, berdisiplin, mau bekerja keras dan loyal terhadap organisasi akan berpengaruh terhadap keberhasilan dan kemajuan organisasi
'Komitmen terhadap organisasi merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan anggota, sebab seanggota yang memiliki komitmen yang tinggi |

' terhadap organisasi akan berusaha menyesuaikan diri dengan segala sesuatu yang ada pada organisasi, memberikan kemampuan terbaiknya demi kemajuan

| lorganisasi, selalu berperilaku dan bekerja sesual dengan prosedur yang ditetapkan oleh organisasi dan ingin selalu menjadi bagian dari organisasi atau loyal

 terhadap organisasi. Sesuai dengan pendapat Steers (dalam Kuntjoro, 2002) yang mengatakan komitmen terhadap organisasi lebih dari sekedar keanggotaan
formal saja tetapi lebih dari itu komitmen terhadap organisasi meliputi sikap menyukai organisasi demi pencapaiaan tujuan organisasi.

. Wanita diminta berpartisipasi dalam pembangunan, tetapi pekerjaan yang dianggap masyarakat sebagai kodrat wanita tetep dituntut untuk dilakukan. Istilah 3-K

i :keserasian, kekeselarasan, keseimbangan dalam berperan, oleh karena itu wanita harus pandai dalam menjaga diri dan waktu agar pekerjaan baik didalam dan

+ diluar rumah tidak akan menimbulkan konflik.

| |Razak (2003), mendefinisikan bahwa wanita karir adalah wanita yang dalam perkantoran, serta termasuk orang yang tidak menyukai kegiatan domestik_(kegiatan
rumah tangga). Demikian menurutnya bahwa wanita karir adalah wanita yang menyukai pekerjaan diluar rumah atau selain pekerjaan rumah tangga. Pilihan menjadi
\wanita kari menjadi fenomena bagi sebagian besar wanita di Indonesia. Pilihan ini mempunyai konsekuensi '
positif dan negatif, positifnya wanita lebih mandiri dan dapat membantu peraekonomian keluarga, negatifnya timbulnya stres dan tekanan, dan menurunya

~ komiiinen dengan organisasi.. {
iSurvei AC Nelson dan juga dimuat dalam (Republika, 7/12/1997) kebangkitan kaum wanita asia tenggara dalam jabatan dan bisnis, politik, budaya, bahwa semakin |
\banyak wanita keluar rumah untuk mengisijabatan di organisasi semakin meningkat. Hal tersebut membuktiakan bahwa wanita mampu bersaing dalam dunia kerja. |
Dengan demikian wanita harus mampu menyeimbangkan antara pekerj aannya dan keluarga, karena tidak dapat dipungkiri bahwa wanita tidak terlepas dari
'kodratnya yaitu sebagai seorang istri bagi suami ataupun sebagai seorang ibu bagi anak-anaknya.
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' ‘Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi komitmen terhadap organisasi pada saat karyawan tersebut mulai bekerj a adalah aspek-aspek yang dapat
4mempengaruhi rasa puas dan tidak puas karyawan terhadap pekerj aannnya atau yang sering dise+u dengan kepuasan kerja (Siahaan, 2004 Hal tersebut bisa

! }dimengert‘i bahwé seseorang akan bekerja sungguh- sungguh atau mempunyai komitmen terhadap organisasi jika mendapat perlakuan yang sesuai dengan

* keinginan karyawan dan penghargaan terhadap pekerjaan yang telah dilakukan.
;Okton'ta,dkk (2001), suatu organisasi yang memiliki keinginan untuk terus berkembang semestinya memiliki karyawan yang komitmen terhadap organisasi yang
"tinggi, karyawan yang berkomitmen tinggi terhadap organisas: selayaknya melibatkan diri dalam setiap agenda organisasi keterlibatan anggota yang tinggi sangat
dibutuhkan dalam mensukseskan agenda kegiatan organisasi. Komitmen karyawan yang tinggi terhadap organisasi akan memberikan dampak positif seperi

“'meningkatkan produktivitas, kualitas, kepuasan kerja serta menurunnya tingkat keterlambatan, absensi, turn over (Mathiew &Zajac, 1990) dalam Chasanah, 2008

| Berdasarkan penelitian Oktorita, dkk (2001), mengenai hubungan antara sikap pimpinan dengan komitmen organisasi, karyawan sering kali melakukan tindakan dan :

: iperilaku antara lain : unjuk rasa menuntut kesejahteraan, membolos, tidak bergairah dalam kerja melakukan tum over. Perilaku tersebut oleh Muchinsky (1987),
'jmerupakan perilaku yang mengindikasikan bahwa karyawan cenderung memiliki
‘komitmen organisasi yang rendah.

| Kepuasan kerja berperan penting bagi perusahaan dan karyawan, Robbins (2003), kepuasan kerja perlu mendapatkan perhatian, setidaknya adalah terdapat bukti

| \bahwa karyawan yang tidak puas dengan pekerj aan lebih sering berpindah kerja atau kelura dari pekerjaannya karyawan yang tidak puas akan cenderung

- melakukan perbuatan yang merusak. Berbeda dengan karyawan yang mendapat kepuasan kerja akan menunjukkan penampilan kerja yang prima dan selalu

| bersemangat dalam menjalankan tugas, karyawan yang mempunyai kepuasan kerja
tinggi akan membuat sikap positif terhadap pekerjaan, sikap tersebutjelas akan memberikan efek yang baik terhadap hasil kerja yang pada akhimya akan dapat

| 'meningkatkan produktifitas organisasi atau perusahaan yang akan meningkatkan komitmen terhadap organisasi (Amols & Fieldman, 1983).

' Menurut Steers dan Porter (dalam As'ad, 1995) terdapat hubungan antara tingkatan kepuasan kerja dengan absensi, tum over, pemogokan liar, unjuk rasa dan

| lkemunduran oraganisasi. Semakin tinggi tingkat kepuasan kerja seseorang semakin rendah tingkat akan bersemangat dalam bekerja dan menunjukkan sikap dan

' perilaku yang taat pada organisasi.

| Hipotesis yang diajukan adalah adanya hubungan positif antara kepuasan kerja dengan komitmen terhadap organisasi pada wanita karier, semakin tinggi tingkat

i ;kepuasan kerja yang dialami oleh wanita karier maka semakin tinggi pula komitmen terhadap organisasi, sebaliknya semakin rendah kepuasan kerja maka semakin
‘rendah pula komltemen terhadap crganisasi. gl
‘Metode
‘Variabel dependen dalam pene-
litian ini adalah komitmen terhadap organisasi, sedangkan variabel

- independennya adalah kepuasan kerja |

! iKomitmen terhadap Organisasi adalah Suatu sikap karyawan terhadap organisasi yang dapat dilihat dari kesediaan untuk bekerja keras, berusaha mempertahankan
Lkeanggotaanya dalam organisasi tersebut dan identifikasi seseorang terhadap suatu organisasi yang berwujud kesetiaan aktif, karena individu mempunyai |

. keinginan untuk memajukan organisasl,
‘Komitmen terhadap organisasi diungkap menggunakan Skala Komitmen terhadap Organisasi. Semakin tinggi skor komitmen organisasi maka semakin tinggi pula !
tingkat komitmen seseorang terhadap suatu organisasi, begitu pula sebaliknya semakin rendah skor komitmen organisasi maka semakin rendah pula tingkat

| komitmen organisasinya.
'Kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang dialami oleh seseorang yang berhubungan dengan sikap karyawan terhadap pekerj aannya dan juga berhubungan
ldengan segala sesuatu yang dihadapi dalam lingkungan kerj anya.
Kepuasan kerja diukur dengan menggunakan Skala Kepuasan Kerja. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerjannya,
begitu pula sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh semakin rendah pula tingkat kepuasan kerjannya.

' Populasi pada penelitian ini adalah karyawati Kantor Kecamatan dan karyawati PUSKESMAS Kecamatan Kandangan sebanyak 56 subjek.Teknik sampling yang
\digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling, yaitu suatu cara memilih sampel dengan cara merandom kelompok yang ada. Pada penelitian ini [

~ peneliti menetap-kan ciri-ciri subjek sebagai berikut: wanita, usia 21-45, masa kerja rmnimal 2th, pendidikan minimal SMA. Variabel dalam penelitian ini adalah ‘
Komitmen terhadap Organisasi dan Kepuasan Kerja. Kedua variabel tersebut diungkap dengan menggunakan Skala Komitmen terhadap Organisasi dan Skala

' Kepuasan Kerja Aspek- aspek dalam Komitmen terhadap Organisasi sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Steers & Porter (1983), yaitu: Suatu
lkepercayaan dan penerimaan yang penuh atas nilal-nilia dan tujuan organisasi. Suatu keinginan yang kuat untuk berusaha sebaik mungkin untuk kepentingan
‘organisasi, Suatu keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi/ bagian dari organisasi,

. Skala Komitmen terhadap Organisasi memiliki koefisien validitas item antara r bt = 0, 205 sampai r bt = 0, 663 Reliabilitas Skala Kelelahan Kerja adalah r tt =0,
825

‘ Aspek-aspek dalam Kepuasan Kerja disusun berdasar pendapat Luthanz (1985), yaitu aspek kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, kepuasan terhadap rekn kija, |

| kepuasan terhadap supervisi, kepuasan terhadap imbalan, aspek terhadap kesempatan promosi. [

' |Skala kepuasan KerJa memiliki validitas aitem antara rbt = 0,205 sampai rbt =0,802. Reliabilitas Skala Kepuasan Kerja adalah rbt = 0,911.

- Dalam penelitian ini data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl Pearson.
Hasil
‘Berdasarkan hasil uji analisis normalitas kedua variabel penelitian, yaitu komitmen terhadap organisasi dan kepuasan kerja menunjukkan distiibusi normal. Variabel
komitmen terhadap organisasi menunjukkan nilai K-SZ sebesar 0,200 (p>0,05), sedangkan variabel kepuasan kerja K-SZ sebesar 0,016 (p>0,05). |

‘ Uji linearitas antara variabel komitmen terhadap organisasi dengan kepuasan kerja menunjukkan adanya hubungan yang linear. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F =

| 246,111 (p<005). |
|Berdasarkan uiji korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi antara variabel kepuasan kerja dengan komitmen terhadap organisasi sebesar r xy = 0,847 (p<0,01). Hasil

| ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara kepuasan kerja dengan komitmen terhadap organisasi.
Diskusi

| Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan positif antara kepuasan kerja dengan komitmen terhadap organisasi. Hubungan yang signifikan menunjukkan

| bbahwa semakin tinggi kepuasan kerja Yang, maka akan semakin tinggi tingkat komitmen terhadap organisasi pada wanita karier.

‘Gibson (1995) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja ditujukan pada perasaaan seseorang terhadap pekerjaannya dan peran mereka dalam organisasi, hal ini

: dihasilkan dari persepsi karyawan terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja dipenganruhi Oleh faktor-faktor antara lain: faktor personal meliputi usia, jenis kelamin,
sikap

individu terhadap pekerjaan, sedangkan dari factor situasional antara lain: karakteristik pekerjaan, lingkungan kerja, rekan kerja dan gaji.

‘ Diterimanya hipotesis sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Oleh Luthanz (1992), bahwa kepuasan kerja erat kaitannya dengan komitmen organisasi dan

‘ jketerlibatan kerja, dimanaindividuyangmemiliki komitlcen organisasi tinggi dan keterlibatan dalam mengembangkan penilaian yang positif terhadap pekerjaan secara |

 khusus dan terhadap semua hal yang ada dalam organisasi secara ymum. Menurut Kreitner & Knicki (dalam Novianti, 2009) menunjukkan adanya hubungan
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‘Wexl & Yuki (1977), jika kebutuhan karyawan terpenuhi maka karyawan akan menyebabkan ketidakmampuan karyawan untuk

' 'menyesuaikan diri terhadap pekerjaan, ketidakpuasan kerja dapat menimbulkan dua perilaku yaitu penarikan diri (tingginya tingkat absensi / tum over) serta

?perilaku agresif. Hal inijuga akan berpengaruh terhadap komitmen terhadap organisasi, sehingga karyawan

| ‘khususnya wanita karier tidak bersemangat dalam bekerja dan akan memendang pekerjaannya sebagai hal yang membosankan, tidak ada totalitas dalam bekerja

'dan tidak memiliki loyalitas terrhadap organisasi dimana karywati tersebut bekerja.

| Individu dengan kepuasan kerja yang tinggi akan cenderung berkomitmen pada pekerjaannya dan pada organisasi selain itu karyawan yang berkomitmen terhadap

\pekerjaannya lebih mungkin mendapat kepuasan kerja yang lebih besar Mathis& Jacson, (dalam Novianti, 2009). Karyawan yang memiliki kepuasan kerja tinggi
\akan bekerja dengan sepenuh hati dan tetap berusahabertahan lebih lama dalam organisasi. Menurut Robbins (2003), kepuasan kerja perlu mendapat perhatian
karena karyawan dengan kepuasan kerja akan menunjukkan penampilan kerja yang prima dan bersemangat dalam menjalankan tugas, tidak berpindah kerja, selalu
‘memberikan yang positif terhadap organisasi

| ‘Dalam ini menunjukkan adanya hubungan positif antara kepuasan kerja dengan komitmen terhadap organisasi, dengan koefisien determinasi sebesar 0,717, data

| ini menunjukkan bahwa kepuasan memiliki sumbangan efektif sebesar 71,7% selebihnya 28,3% dipengaruhi oleh faktor yang lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa ‘,

dalam penelitian ini kepuasan kerja bukanlah satu- satunya variabel mutlak yang mampengaruhi komitmen terhadap organisasi, dengan kata lian ada variabel lain

| yang mempengaruhi komitmen terhadap organisasi antara lain, usia, motivasi berprestasi, gaya kepemimpinan dan lain- lain.

Hasil penelitian menunjuk- kan bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki tingkat komitmen terhadap organisasi yang sedang. Hal ini dapat diartikan bahwa

" subjek memiliki komitmen terhadap organisasi meskipun totalitas mereka tidak maksimal hal tersebut disebabkan karena seorang wanita karier harus mampu
" bekerja di sektor publik dan sektor domestik, dan hal ini merupakan tantangan bagi wanita karier karena mereka dituntut untuk profesional dalam bekerja.

:Sedangnya tingkat komitmen terhadap organisasi yang dialami oleh wanita karier ini disebabkan karena wanita karier tidak bisa bekerja secara sepenuhnya karena
'seorang wanita karier tidak terlepas dari kodratnya sebagai seorang wanita yang memiliki peran untuk menopang ekonomi keluarga, sebagai ibu rumah tangga,
‘merauh prestasi bagi dirinya. Hal tersebut dapat dilihat dalam kepuasan kerja yang sedang pula. Menurut Robbins (2003), bahwa kepuasan perlu, mendapat
perhatian karena karyawan dengan kepuasan kerja akan menunjukkan penampilan kerja yang prima dan bersemangat dalam menjalankan tugas, tidak berpindah
kerja dan selalu

'memberikan hal yang positif terhadap

‘organisasi, sehingga akan memandang

‘pekerjaan yang dilakukan sebagai hal

| yang menyenangkan. Hal itu akan membuat wanita karier berupaya
| memberikan yang terbaik dan akan

: lebih lama dalam organisasi. Sehingga

| lakan meningkatkan komitmen terhadap

| lorganisasi.
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